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RINGKASAN 

EMELDA, Pemanfaatan  Kearifan Lokal Dengan Teknis Lahan Tadah 

Hujan Dan Pendapatan Petani Padi (Oryza Sativa)Sawah Tadah Hujan Di Desa 

Teloko Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir(dibimbing oleh 

SUTARMO ISKANDAR dan PURI PRATAMI ARDINA NINGRUM). 

Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui apa saja kearifan lokal dalam teknis 

pengelolahan lahan tadah hujan dan untuk mengetahui berapa besaran pendapatan 

petani padi  di Desa  Teloko kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering 

Ilir. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Teloko Kecamatan Kayuagung Kabupaten 

Ogan Komering Ilir pada bulan Oktober sampai Desember 2020. Metode 

penelitian ini digunakan adalah metode survei, sedangkan metode penarikan 

contoh yang digunakan adalah dengan purposive sampling dengan responden 25 

orang. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan sekunder (wawancara dan dokumentasi). Data yang diperoleh di 

lapangan terlebih dahulu dikelompokkan kemudian diolah secara tabulasi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kearifan lokal yang masih ada di Desa Teloko 

Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir yaitu gotong royong 

(Bebelan) dalam aktivitas pengolahan lahan saja dan pendapatan padi yang 

didapatkan petani dalam usahatani padi sawah tadah hujan di Desa Teloko 

Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir mendapatkan hasil rata-

rata sebanyak Rp. 12.395.954/ Ha 

 

 

 

 

 



 
 

 

SUMMARY 

 

 EMELDA, Utilization of Local Wisdom with Rainfed Land Techniques 

and Rice Farmers' Income (Oryza Sativa) Rainfed Rice in Teloko Village, 

Kayuagung District, Ogan Komering Ilir Regency (supervised by SUTARMO 

ISKANDAR and PURI PRATAMI ARDINA NINGRUM). The purpose of this 

study is to find out what local wisdom is in the technical management of rainfed 

land and to find out how much the income of rice farmers in Teloko Village, 

Kayuagung District, Ogan Komering Ilir Regency. This research was conducted 

in Teloko Village, Kayuagung District, Ogan Komering Ilir Regency from 

October to December 2020. This research method used was a survey method, 

while the sampling method used was purposive sampling with 25 respondents. 

Data collection methods used in this study are primary and secondary data 

(interviews and documentation). The data obtained in the field are first grouped 

and then processed by tabulation. The results of this study indicate that local 

wisdom that still exists in Teloko Village, Kayuagung District, Ogan Komering 

Ilir Regency, namely mutual cooperation (Bebelan) in land cultivation activities 

only and rice income obtained by farmers in rainfed lowland rice farming in 

Teloko Village, Kayuagung District, Ogan Komering Regency. Ilir received an 

average yield of Rp. 12,395,954 / Ha 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam, di mana 

sawah merupakan salah satunya. Sawah merupakan salah satu warisan nenek 

moyang yang seharusnya dipertahankan dan dijaga guna untuk keberlanjutan 

hidup generasi yang akan datang serta keberlangsungan ikatan sosial. 

Karakteristik sumber daya alam yang bersifat terbuka, karakter yang berupa 

sawah sedangkan karakter yang bersifat sosial ekonomi membutuhkan pengolah 

yang kreatif Komplek (Faperta:2016) 

Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat penting perananya dalam 

Perekonomian di sebagian besar negara-negara yang sedang berkembang. hal 

tersebut bisa kita lihat dengan jelas dari peranan sektor pertanian didalam 

menampung penduduk serta memberikan kesempatan kerja kepada penduduk. 

Pembangunan pertanian perlu mendapat perhatian yang lebih baik, sekalipun 

prioritas pada kebijaksanaan industrialisasi sudah dijatuhkan, namun sektor 

pertanian dapat memiliki kemampuan untuk menghasilkan surplus. Hal ini terjadi 

bila produktifitas diperbesar sehingga menghasillkan pendapatan petani yang 

lebih tinggi dan memungkinkan untuk menabung dan mengakumulasikan modal. 

Peningkatan taraf hidup tersebut diperoleh petani dengan cara meningkatkan 

pendapatanya. ( Sudarman,2001) 

Usahatani padi senantiasa dikembangkan karena selain sebagai sumber 

pendapatan bagi petani, padi juga merupakan makanan pokok sebagian besar 

masyarakat Indonesia termasuk masyarakat di Kabupaten Karanganyar. Konsumsi 

pangan pokok penduduk di Indonesia masih sangat bergantung kepada komoditas 

beras sebagai sumber karbohidrat utama. Kontribusi beras dalam sumbangan 

konsumsi kelompok padi-padian di Indonesia mencapai 80,7% terhadap total 

energi padi-padian yaitu sebesar 1.218 kkal/kap/hr (P2BN, 2012).  

Dalam mengelolah usahatani padi, banyak kearifan lokal yang dilakukan 

oleh petani setempat mulai dari pembukaan lahan sampai ke pasca panen. 
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Menurut Ife Jim (Cecep Eka Pemana, 2010: 4), kearifan lokal memiliki enam 

dimensi, yaitu:  

1) Dimensi pengetahuan lokal. Setiap masyarakat dimana mereka 

berada selalu memiliki pengetahuan lokal yang terkait dengan 

lingkungan hidupnya, 

2) Dimensi nilai lokal. Untuk mengatur kehidupan antara warga 

masyarakat, maka setiap masyarakat memiliki aturan atau nilai-

nilai lokal yang ditaati dan disepakati bersama oleh seluruh 

anggotanya,  

3) Dimensi keterampilan lokal. Keterampilan lokal bagi setiap 

masyarakat dipergunakan sebagai kemampuan bertahan hidup 

(survival). Keterampilan lokal biasanya hanya cukup dan mampu 

memenuhi kebutuhan keluarganya masing-masing atau disebut 

dengan ekonomi subsistensi,  

4) Dimensi sumberdaya lokal. Sumberdaya lokal pada umumnya 

adalah sumberdaya alam. Masyarakat akan menggunakan 

sumberdaya lokal sesuai dengan kebutuhannya dan tidak akan 

mengeksploitasi secara besar-besaran atau dikomersialkan. 

Sumberdaya lokal ini sudah dibagi peruntukannya, seperti hutan, 

kebun, sumber air, lahan pertanian, dan permukiman. Kepemilikan 

sumberdaya lokal ini biasanya bersifat kolektif.  

5) Dimensi mekanisme pengambilan keputusan lokal. Setiap 

masyarakat pada dasarnya memiliki pemerintahan lokal sendiri 

atau disebut pemerintahan kesukuan. Suku merupakan kesatuan 

hukum yang memerintah warganya untuk bertindak sebagai warga 

masyarakat. Masing-masing masyarakat mempunyai mekanisme 

pengambilan keputusan yang berbeda-beda.  

6) Dimensi solidaritas kelompok lokal.  

Kearifan lokal (local wisdom) dapat dipahami sebagai usaha manusia 

dengan menggunakan akal budinya (kognisi) untuk bertindak dan bersikap 

terhadap sesuatu, objek, atau peristiwa yang terjadi dalam ruang tertentu. 
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Pengertian di atas, disusun secara etimologi, dimana wisdom dipahami sebagai 

kemampuan seseorang dalam menggunakan akal pikirannya dalam bertindak atau 

bersikap sebagai hasil penilaian terhadap sesuatu, objek, atau peristiwa yang 

terjadi. Sebagai sebuah istilah wisdom sering diartikan sebagai “kearifan atau 

kebijaksanaan”. Lokal secara spesifik menunjuk pada ruang interaksi terbatas 

dengan sistim nilai yang terbatas pula (Mulyani, 2011). 

Kearifan lokal yang berkembang di masyarakat pada dasarnya merupakan 

strategi yang muncul dari dalam masyarakat itu sendiri dalam membenahi 

masalah sosial. Kearifan lokal merupakan hasil interaksi antara masyarakat 

dengan lingkungan, sehingga dengan kearifan lokal sangat di perlukan untuk 

membantu masyarakat secara mandiri. Pengembangan kesejahteraan sosial 

termasuk didalamnya program pengentasan kemiskinan dapat dilaksanakan 

dengan penerapan yang sesuai dengan komuniti setempat sebagai obyek sasaran 

(Kusuma, 2011). 

Dalam kearifan lokal juga terwujud upaya pengelolaan sumberdaya alam 

dan lingkungan yang juga merupakan wujud dari konservasi oleh masyarakat. 

Berkaitan dengan hal itu, Nababan (1995: 6) mengemukakan: “prinsip-prinsip 

konservasi dalam pengelolaan sumberdaya alam secara tradisional meliputi: 

1) Rasa hormat yang mendorong keselarasan (harmoni) Hubungan 

manusia dengan alam sekitarnya. Dalam hal ini masyarakat tradisional 

lebih condong memandang dirinya sebagai bagian dari alam itu 

sendiri,  

2) Rasa memiliki yang eksklusif bagi komunitas atas suatu kawasan atau 

jenis sumberdaya alam tertentu sebagai hak kepemilikan bersama 

(communal property resource). Rasa memiliki ini mengikat semua 

warga untuk menjaga dan mengamankan sumberdaya bersama ini dari 

pihak luar,  

3) Sistem pengetahuan masyarakat setempat (lokal knowledge system) 

yang memberikan kemampuan kepada masyarakat untuk memecahkan 

masalah-masalah yang mereka hadapi dalam memanfaatkan 

sumberdaya alam yang terbatas,  
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4) Daya adaptasi dalam penggunaan teknologi sederhana yang tepat guna 

dan hemat (input) energi sesuai dengan kondisi alam setempat,  

5) Sistem alokasi dan penegakan aturan-aturan adat yang bisa 

mengamankan sumberdaya milik bersama dari penggunaan 

berlebihan, baik oleh masyarakat sendiri maupun oleh masyarakat luar 

(pendatang). Dalam hal ini masyarakat tradisional sudah memiliki 

pranata dan hukum adat yang mengatur semua aspek kehidupan 

bermasyarakat dalam satu kesatuan sosial tertentu,  

6) Mekanisme pemerataan (distribusi) hasil panen atau sumber daya 

milik bersama yang dapat mencegah munculnya kesenjangan 

berlebihan di dalam masyarakat tradisional. Tidak adanya 

kecemburuan atau kemarahan sosial akan mencegah pencurian atau 

penggunaan sumberdaya di luar aturan adat yang berlaku”. 

Sementara disisi lain, tradisi sebuah komunitas minoritas tetap 

dipertahankan sebagai warisan budaya dan leluhur, keyakinan yang teguh 

terhadap warisan tersebut menjadikan mereka tidak mengikuti perubahan jaman, 

pengabaian terhadap teknologi dan penggunaan hasil kebudayaan modern juga 

tetap dipertahankan (Patinduka, 2012). 

Dalam upaya mencukupi kebutuhan akan pangan dan gizi sesuai dengan 

perkembangan jumlah penduduk, intensifikasi, ekstensifikasi, rehabilitasi, dan 

diversifikasi usahatani di luar Jawa perlu porsi yang lebih banyak. Penyediaan dan 

produktivita pertanian terutama komoditas tanaman pangan sangat ditentukan oleh 

ketersediaan dan potensi sumber daya lahan, baik dalam kaitannya dengan 

produktivitas maupun intensifikasi. Ketersediaan sumberdaya lahan di luar pulau 

Jawa masih cukup luas namun banyak diantaranya mempunyai sifat kurang 

menguntungkan atau marjinal yang membutuhkan teknologi yang tepat. Lahan-

lahan marginal yang memungkinkan untuk dikembangkan seperti :lahan rawa 

lebak, pasang surut, lahan kering termasuk lahan tadah hujan (Laporan Tahunan 

Balai Besar Pengkajian Teknologi Pertanian tahun 2009). 

Menurut BPS (2013)luas lahan sawah di Indonesia adalah 8,1 juta 

hektardimana82%nyamerupakansawahirigasidan18%nonirigasi,dansebagianbesa
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r(40%)beradadi PulauJawa[1].Dibandingkandengansawahirigasi, lahan sawah 

tadah hujan di Indonesia relatif sedikit yaitu sekitar 2,08 juta ha [2]. Lahan tadah 

hujan bervariasidisetiapwilayahdanmerupakanbagian penting dalam 

menghasilkanbahan pangankhususnya di negara sedang berkembang.  

Untuk memperoleh pendapatan yang tinggi mereka melaksanakan 

berbagai kegiatan dengan mengembangkan berbagai kemungkinan komoditi 

pertanian lain (diversifikasi usahatani) yang secara ekonomis menguntungkan jika 

lahan pertanianya memungkinkan. Pengembangan pendapatan diluar usahatani 

(off farm income) juga akan sangat membantu peningkatan kesejahtraan karena 

terbatasnya potensi usahatani, berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

peningkatan pendapatan sektor pertanian akan mampu menurunkan angka 

kemiskinan petani (Sudarman, 2001). 

Desa Teloko Kecamatan Kayuagung memiliki berbagai kearifan lokal 

dalam menjaga lingkungan hidup, melalui pola pendekatan sistem religius yang 

mereka anut. Ada pula kebiasaan lokal masyarakat ada kaitannya dengan kearifan 

lokal yang memanfaatkan hasil pertanian seperti adat istiadat dan kegitan gotong 

royong dalam melakukan kegitan pertanian. 

Petani di Kecamatan Kayuagung khususnya Desa Teloko sebagian 

merupakan petani lahan tadah hujan dengan luas lahan garapan yang sempit. 

Pendapatan rendah, pendidikan tidak memadai yang menjadi penyebab mereka 

dilanda kemiskinan. Guna meningkatkan kesejahteraan hidup petani harus 

mencari alternatif sumber pendapatan dengan pemberdayaan petani agar tidak 

selalu terpinggirkan dan mampu secara mandiri dan proaktif memanfaatkan dan 

mengembangkan sektor pertanian. 

Kearifan lokal yang berkembang di Desa Teloko merupakan hasil dari 

kebiasaan masyarakat setempat atau kebudayaan masyarakat sebagai bentuk 

adaptasi terhadap alam dan lingkungan tempat tinggalnya. Masyarakat Desa 

Teloko mengunakan cara-cara tersendiri untuk mengolah alam dan lingkungan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian berjudul “Pemanfaatan kearifan lokal dengan teknis lahan tadah 
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hujan dan pendapatan padi (oryzasativa)sawah  tadah hujan di desa teloko 

kecamtan kayuagung kabupaten ogan komering ilir’’. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang menarik untuk 

diteliti dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemanfaatan Kearifan lokal dalam teknis pengelolahan lahan 

tadah hujan? 

2. Berapa besaran pendapatan petani padi  di Desa  Teloko kecamatan 

Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan tersebut di atas, maka yang menjadi 

tujuan penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui Kearifan lokal dalam teknis pengelolahan lahan tadah 

hujan di Desa Teloko Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering 

Ilir. 

2. Untuk mengetahui berapa besaran pendapatan petani padi  di Desa  Teloko 

kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat serta 

sebagai salah satu sumber yang memberikan informasi bagi pembaca dan sebagai 

bahan kepustakaan bagi penelitian yang akan datang. Bagi peneliti sendiri 

diharapkan dapat menambah pengalamam dan pengetahuan. 
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